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RESPON ANTIBODI PADA AYAM BURAS TERHADAFP
VAKSIN AVIAN INFLUENZA (Al) SUBTIPE H3N1 DPAN FISN2

Maharis R, Astuti S, Tavati M, Suryali Y, Hermawan ID
Balai Besar Penguiian Muty dan Sertifikasi Qlat Hewan, Guoungsindur, Bogar 16344

ABSTRAK

Telzh dilakukan peagkajian 2 jeals vaksin lokal Avian Influcnsa HSIN] dan 1 jenis vaksin dpor HSNZ i
BEPMSOH pada ayam buras. Respon antibodi paska vaksinasi pada ayam buras dengan satu kali damt dua kuli vaksinasi
dengan pengujian serologik interval 2 mimggw selama 2 bulan, Sampel serum dingi menggunakan metede
Hacmgeitinetion Inhibition (11T) denpan antigen 115N Hasil vang didapat dart dua kelompuek nerladman, parda mingpu
kedelapan relah memiliki nilal seroposilif=> 9%, yaitu kelompok yang divaksinasi sat kali sebesar 95%, 95% s dan ™%,
sedangkan kelompok yvang divaksinasi dua kali schesar 5%, L00% dan ¥5%..

PENDAHULUAN

Avian Influenza (Al} adalah penyakit hewan
menilar yang menycrang sislem pernapasan ungeas,
discbabkan oleh virus Al tipe A Famili
{rrthomyxoviridac dengan galur bervarinsi antigen
1¢ haemagghutinin (H1-H1g) dan 9 neuramimdase
(N1-N9) (2). Ponyakit Al termasulk  daftar fist A
dalam (Hffice fnternationul Des Epizovtier (OlE}
yang dapat menyebabkan kerugian ekenomi yang
cukup besar karena dapat menyebabkan kematian
massal berbagai macam  galur unggas sampai
mzncapai angka kematian (mortalitas) 100% dalam
wakm relatif singkat dan dapat meputar pada hewan
luin juga manusia {zoonosis) (7).

Dralam rangka pengendalian dan pemberantasan
penyakit Al, pemerintah telab menetapkan 9 langkah
strategis penanzzulangan mulal dorl peainghatan
biosekuriti, termasuk wvaksinasi, stamping  out,
depopulasi, koatro! lalu-lintas iernak unpgas,
biosurveilans termasuk monitoring, sampid dengan
pablic awareness, WMenurut sistemn klasifikasi FAQ,
sistem produlst unggeas telzh dibagi menjadt 4 sekior
susuzi dengan level biosckunti dan pemasaran hasil
unggas. Ayam kampung diklasifikasikan kedalam
sektor 4 dengam  pemelibarazn secara chstensif dan
level biosekuriti yang minimal serta dipasarkan dan
dikonsumsi secara lokal (7). Indonesia schagai sulah
salu  negara yang mcnggunakan vaksinast dalim
pengendalian penyakit AL 1nakn pengrunaan vaksin
unggas yang bermuta menjadi penting. Akan tetam,
pencatatan darl pengarch pengpuaman vaksm Al
dilapangan sulit dilakukan dikarenakan pengctabuan
tentang penggunaen vaksin Al masih  belum
memadai.

Valsinasi pada ayam buras sering dianggap tidak
memenuhi tarzet wspon antibodi. Oleh karena im
pengkajian tentangs respon antibodi ayam burs yang
dipelthara secara intensif di kandang ayam

=1

konvensional BBPMEOH diharapkan dapat
memberilan owmboran hasil valsinasi dari vaksin
lukal dan vaksin impor. Tujuan pengkajian ini adalab
untilk mengetahol respon antibodi paska vaksinasi
pada ayam buras dengan satu kali dan dua kab
vaksinnsl dengan penpujian serologik interval 2
mingru sclama 2 bulan depgan menggunakon vaksin
tokal H5N 1 dan vaksin impor H5N2

MATERI DAN METODA

Pengkajian rospon anlibodi pada ayam buras
paska-vaksinasi Avian Influcnza menpuenakon 140
ekor wyam buras Bervmar 4 minggn yang diben dua
perlaknan yang berbeda yaita, Kelompol [, sebanyak
70 ckor ayam buras dibert porlakuan vaksinasi tanpa
fonser, Kelompok 1T, sebanyak 70 ebor ayam buras
diberi perlakuun vaksinas: depgan Aovsfer 2 mingpu
setelah vaksinasi pertama.  Masing-masing
kelompole dibag [agr menjadi 4 subkelompok,
subkelempek 1, 2 dan 3 masing -masing
mengrunakan 24 ekor avim buras  adolah
subkelompok perlahuan Jengan vaksin impor sabtipe
HANZ dan vaksin lokal subtipe H3NT dengan dua
produk  yang berbeda. Subkelompok 4 tanpa
perlakoan atau schagm kaotrol mengeualon [0 ekor
#yam bwras.

Ayam peroobian kelimnpok [dan 10 livaksinast
satu dosis sesuai dengan relomendasi peocdusen. D
minggu  pasko-vaksinusi portiona,  keloopek 1T
cdilokukon vaksinasi wlang (Auasfer) Selanjutnya
ditakukan pengambilan darab paska-vak-unasi pada
kedua kelompok  wersebal antek dblntuhan g
seralogik dengan nterval 2 munggn selinn 2 balun.
Serum vang sedah dipisabkan kemudiun disimpan
pradla subw 2000 sampat digji serotopal 1T rechadap
antigensublipe HANL

Titer antibodi ayam presha vaksiogsi ditentukan
dengan )t hemaghatinast  inhibisi (1D dengan



Huededte Peaperigdenis Mrone €000 Slevowne Yoo S5 Tinie 20

mvngeunaksy antieen AT TSN strain Lolal wang
diperoleh darn selas: asus AF G Pare, Toedin vang
cdiproduksi Pusvetma sesual dengan proscdur {4§dee
fteretivnad des Dpi_ootivs (20, Titer antiyen vang
digunakan untak wji serologilk dHA unit dun ¢ fiedoen
Aol Bloed Coff {eBBOY 190, Prata husil serelogtk uji
HIE dionalse denman menghitung freogmenefe Weon
Titer {UNTT ) Penifuinn siter seram negatd” adulal-
gsedanghennilan tierserum poaintadalair c LG4

HASLL AN PEMBAHASAN

Bezspom angibadi paska-vaksiast disigilan pada
Tabel 1. Dees tabel i, serum avam konteel dat avam
provaksinasy memperbhatkan mwdad GRIT -2
sebanval  100%  populasl, yang artinya tidal
terdetelesi antibodl positit A HSNT pade kedea
kelompok, baik srop vaksinist tanpa fooster dan
kelumpok vakstnasi doengan feosser. Menumd FOHI
2007 wyam Lontral tonpa soobsinast odel boleh
weeniliki diter antthads

1aan hasi] peagugian 4 jems vaksin &1 pada avem
burps i Inborotooenr weliue pada Talwel 1 balywa
keriga denis vaksin tunpa perlakuon booster
{Kelmmpok [F dar empat kali pengambilan sere
denipgan interval waltu 2 mingga terlihat peomaekaton
titer seram, Fada mingeu koedea paska valesnas:,
sermteg vithsin pada helompok i mewperlihatlan
nilai titer = 2 1007 4 seronegatit), Menurut Copua ot
al. MM uter antbodi yang diangEap el yaito - 8
dan tier antibodi vangr dinnemap posi? yain - 16
Vilisin 2 qlan 3 menungubkan GMT 1o pads
mingru heempat. Sedangkan pada sata jenis vaksin
{%aksin 1b banu memadiki GMT » (o (GMT 2 37.3)
schanvak 50%0 scropositil pada megsu Keconam
miska-vaksinasi. Akan telupl. pidda minggu ke
delepan paska-vaksinast Al semea vaksia memiliki
nifan seropositid Y.

redanekan pada ayam yang diberi perlakuan
vaksinasi denpon Sedsree (Belompok 1)
erenunjuekkan pada paska vaksinasi minggu keenywt,
Letipa vaksin tecsebit wlah menuniukkan GATT HI
- Le. Akan twerapd, valisin 1 hanys memibBki 35%q
seropositif. Sedangkan pada minggu keenam, semun
vahsin memialiki TO%s serepostid {Mabsin
TE%%: Waksin P 9375 Vaksin 3 — 79%%) Vaksin 3
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mengalami pennrminan serenesatit dacd 907 s menjad
TaPo, Hlal ing dapal teriwdi karena falion fuae yange
diglomi hewan. dlenoont Pastonct, o of, (19993,

faktorfaktor sang meenmensaeehi hosil voaksinags

witure law: cara pemneldiwcasn, amno, nelsisi,
linehunean, mfehsr peovehit dan perlakuan
peclehvan vane diberikan. Vak.in Fotelak

reenumulhan adad serapositgfs M mulal e
Lepttrpat pashi-vaksinasi, Nalal semoposialbl tentingti
teizdi pada minggu hadelapan dimana sennz valisin
remiliki seropositil ~ 959y habhun vaksin 2, sidat
serepesitiinyg mencape TH® A Sedinekan pala
penulitian yang diloknkae Geliand, ol (20043,
vakhsin Al anokof moompua omembenihan respom
umibodi poda wvion buas setefah 3 mingew poslha-
vahsinas.

Diaal gamibaran ¢i otas dapat dililuae Jdecd Letiea
vaksin tersebut pada mingen kedelapan
mcimihiki ol seroposil T YL hatk pada
aelimpal 1o belomoek T Senm oy belampok
[T menunjublan titer vany meniaphat b lebih
finered elroacda seoumt avam kelompol. 1 xelampok
L wvony divahsmasi ulaoy owouciuk an respon
srtibodi v bak haceno hooster herouna ootk
meninehitian respeon wunn vang leba eicknt dan
lamg (%), Pada tehua 20035, Dhoarmoyools, etal,
menyalahen bahwn helampok avam borus yange
divakasin moenepunakan solzt lolat il Kah
Panderlang dan Tangerangy dan selmjutays divaksin
slang (Hoostery nenuenjuklkan respon antibed: yang
culep bk Untud mendepathen reoaon andibrodi
vanss panguoe dibiuhkan boalicas vake i v tinpe.

L3ani hogil oli atas, daput disimpullzn belvee pada
pengujiio vaksin AT pada avam buras di Lulorataoym
tengan mengeumdoas 2 et viksin lekal 3N dan
satu jenis vaksin impoert HASN2 menagjuklan - 90%
seropasitic. Bila menrikct pedomon perpujian
vihsin AL makef vang dileluaran aleb Direkoorat
Eeselunan Dewan £2004%, balrwa peruenta as proteln
pale sow fleck wang divabsinasl deoeaa vaksin
makal” AT dibrepkon eencapal 9090 Hal im
miengukhan balvss avam dueas dapee memberilan
vespon antibwell vanyg bals terhadap vobsinast Al
denvan tekoie soksinase yany bak don pola
pewelilieaan intensif
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Tabel 1. Nilai GMT HI dan Persentase Seropositil’
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Soaan sabesoiee Tanpel Hosssrer
Avant vaksinast <lengan fmoshes
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